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ABSTRAK

UJI EFEK GASTROPROTEKTIF EKSTRAK DAUN GAHARU (Aquilaria
malaccensis) PADA TIKUS PUTIH YANG DIINDUKSI ETANOL

(M. Khoirudin, Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya, Januari 2020, 59 halaman)

Pendahuluan: Daun gaharu (Aquilaria malaccensis) mengandung flavonoid dan tanin
yang memiliki aktivitas antioksidan dan anti-inflamasi terhadap tukak lambung. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui efek pemberian ekstrak daun gaharu terhadap skor jumlah
tukak, skor keparahan tukak dan pH cairan lambung pada tikus putih yang diinduksi etanol.

Metode: Penelitian yang dilakukan adalah penelitian eksperimental in vivo dengan desain
post-test only control group. Tikus putih galur Wistar (n=30) dibagi menjadi enam
kelompok dengan masing-masing kelompok terdiri dari lima tikus dengan kelompok I:
normal, kelompok I1: kontrol negatif, kelompok 11 kontrol positif, kelompok 1V: EDG 90
mg/kgBB, kelompok V: EDG 180 mg/kgBB dan kelompok VI: EDG 360 mg/kgBB. Tikus
diinduksi dengan pemberian etanol 80% secara intragastrik setelah delapan hari perlakuan.
Setelah satu jam diinduksi, tikus dikorbankan dan diambil lambungnya untuk diperiksa
skor jumlah tukak, skor keparahan tukak dan pH cairan lambung.

Hasil: Skor jumlah tukak, skor keparahan tukak dan pH cairan lambung didapatkan pada
kelompok 1 (1,40+0,55; 1,40+0,55; 3,40+0,55), kelompok Il (2,2040,45; 2,00+0,00;
1,60+0,55), kelompok 111 (2,00+0,00; 2,0040,00; 5,004-0,70), kelompok IV (2,40+0,55;
2,4010,55; 4,20+1,30), kelompok V (2,20+0,84; 1,80+0,45; 4,20+1,09) dan kelompok
VI (1,50+0,35; 1,50+0,35; 4,60+0,89).

Kesimpulan: Kelompok ekstrak daun gaharu dosis 360 mg/kgBB memiliki skor jumlah
tukak dan skor keparahan tukak lebih kecil serta pH cairan lambung lebih tinggi
dibandingkan dengan kelompok kontrol negatif.

Kata kunci: Ekstrak daun gaharu, jumlah tukak, keparahan tukak, pH cairan lambung,
efek gastroprotektif.



ABSTRACT

GASTROPROTECTIVE EFFECT EXAMINATION OF AGARWOOD LEAVES
EXTRACT (Aquilaria malaccensis) IN ETHANOL-INDUCED WHITE RATS

(M. Khoirudin, Faculty of Medicine Sriwijaya University, Januari 2020, 59 pages)

Introduction: Agarwood leaf (Aquilaria malaccensis) contains flavonoids and tannins
which have antioxidant and anti-inflammatory activity against the gastric ulcer. This study
aims to determine the effect of agarwood leaves extract on the number of ulcer score,
severity of ulcer score and gastric fluid pH in ethanol-induced white rats.

Method: The study was an in vivo experimental with post-test only control group design.
Wistar strain white rats (n=30) were divided into six groups with each group consisting of
five rats with group I: normal, group I1: negative control, group IlI: positive control, group
IV: EDG 90 mg/kgBW, group V: EDG 180 mg/kgBW and group VI: EDG 360 mg/kgBW.
Rats were induced with giving ethanol 80% intragastrically after eight days of treatment.
One hour after induction, rats were sacrificed and their stomach taken to check the number
of ulcer score, severity of ulcer score and gastric fluid pH.

Result: The umber of ulcer score, the severity of ulcer score and the gastric fluid pH were
obtained in group I (1,40+0,55; 1,40+0,55; 3,40+0,55), group Il (2,20+0,45; 2,0040,00;
1,60+0,55), group Il (2,00+0,00; 2,00+0,00; 5,00+0,70), group IV (2,40+0,55;
2,401+0,55; 4,20+1,30), group V (2,20+0,84; 1,80+0,45; 4,20+1,09) dan group VI
(1,50+0,35; 1,50+0,35; 4,60+0,89).

Conclusion: The agarwood leaf extract group dose 360 mg/kgBB has the number of ulcer
score and the severity of ulcer score is smaller and the gastric fluid pH is higher than the
negative control group.

Keyword: Agarwood leaves extract, number of ulcer, severity of ulcer, gastric fluid pH,
gastric ulcer.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Saluran cerna merupakan salah satu saluran terpenting yang memungkinkan
asupan nutrisi memasuki tubuh manusia dalam rangka menyediakan energi dan
membangun tubuh. Menurut World Health Organization, lebih dari 6 juta kematian
setiap tahun di dunia terjadi akibat berbagai penyakit yang berasal dari saluran
cerna, hanya selisih satu tingkat dari penyakit jantung yaitu sekitar 7 juta kematian
(Chai, 2016).

Salah satu penyakit saluran cerna yang sering dijumpai ialah gastritis atau
peradangan mukosa lambung. Gastritis sering dikaitkan dengan infeksi
Helicobacter pylori, stres psikologis, konsumsi obat anti-inflamasi non-steroid
(OAINS) jangka panjang, konsumsi alkohol, konsumsi minuman bersoda, dan
riwayat keluarga dengan gastritis. Penderita gastritis sering mengeluhkan gejala
nyeri ulu hati, mual, muntah, kembung, dan anoreksia (Mahmoud dkk., 2016).
Setiap tahun, insidensi gastritis mencapai 1,8-2,1 juta kasus di seluruh dunia dan
583.635 kasus di Asia Tenggara. Dari 238.452.952 jiwa penduduk, terdapat
274.396 kasus gastritis di Indonesia (Yulida, Oktaviyanti, dan Rosida, 2016).
Khususnya di Kota Palembang, gastritis merupakan penyakit dengan kunjungan
terbanyak nomor tiga dengan 2.237 kunjungan Puskesmas pada bulan Januari 2017
(Dinas Kesehatan Kota Palembang, 2017).

Salah satu komplikasi gastritis adalah tukak lambung. Tukak lambung
menjadi salah satu masalah kesehatan yang belum bisa terpecahkan hingga saat ini
dan menjadi beban biaya kesehatan dunia (Halle, 2016). Tukak lambung terjadi saat
terputusnya kontinuitas mukosa lambung yang meluas hingga ke bawah lapisan
epitel dari saluran pencernaan. Di Indonesia, 550 pasien yang dilakukan tindakan
endoskopi dari bulan Januari 2003 hingga April 2004 menunjukkan adanya 6,5%
di antaranya mengalami tukak lambung (Syam dkk., 2017). Menurut data Riskesdas



tahun 2007, tukak lambung memiliki angka kematian kasar sebesar 1,7 per 1000
orang tersebar di seluruh kelompok usia.

Terapi medikamentosa seperti proton pump inhibitor sebagai lini pertama
(omeprazol, lansoprazol, pantoprazol), antagonis reseptor H2 (simetidin, ranitidine,
famotidine), dan antasida sering digunakan untuk menangani tukak lambung
(Longo dan Fauci, 2010; Tarigan, 2014). Proton pump inhibitor dipilih sebagai lini
utama karena golongan ini termasuk penekan sekresi asam lambung paling manjur
dengan mengurangi produksi harian asam sebanyak 80% hingga 95%. Proton pump
inhibitor merupakan suatu prodrug atau bakal obat yang teraktivasi dalam
lingkungan asam. Bentuk aktif dari prodrug ini kemudian mengikat secara kovalen
dengan grup sulfhidril sistein pada enzim H'K*-ATPase, secara ireversibel
menonaktifkan molekul pompa sehingga sekresi asam terhenti. Pemakaian proton
pump inhibitor secara umum menimbulkan efek samping berupa mual, nyeri
abdomen, konstipasi, perut kembung, diare, myopati subakut, artralgia, sakit
kepala, ruam kulit, dan penurunan absorbsi vitamin B12 pada pemakaian kronis.
Selain itu, golongan ini memiliki interaksi obat dengan warfarin, diazepam, dan
siklosporin (Brunton, Lazo, dan Parker, 2006).

Saat ini senyawa metabolit sekunder dari beberapa jenis tanaman menjadi
perhatian utama oleh para peneliti di dunia. Salah satu tanaman yang banyak diteliti
ialah gaharu (Aquilaria malaccensis). Resin yang terdapat di dalam kayu gaharu
sering dimanfaatkan untuk pengharum tubuh, keperluan ritual keagamaan, dan
obat-obatan (Nugraha dkk., 2013) sedangkan bagian daunnya sering dikonsumsi
dalam bentuk teh oleh masyarakat di Sumatera dan Kalimantan (Susilo, Kalima,
dan Santoso, 2014).

Potensi daun gaharu sebagai gastroprotektif didasari dengan adanya
kandungan metabolit sekunder berupa flavonoid, glikosida, tanin, dan
steroid/triterpenoid (Surjanto dkk, 2014). Pemberian ekstrak etanol daun gaharu
dengan dosis 180 mg/kgBB menunjukkan aktivitas anti-inflamasi sebesar 37,9%
yang diduga berasal dari senyawa terpen dan flavonoid (Apridamayanti, Sanera,
dan Robiyanto, 2018). Adapun ekstrak etanol 96% daun gaharu memiliki

kemampuan eliminasi radikal bebas yang tergolong kuat. Akumulasi radikal bebas



akibat paparan derivat alkohol seperti reactive oxygen species (ROS) dapat
menyebabkan kegagalan sistem antioksidan endogen dan reaksi inflamasi pada
mukosa lambung sehingga terjadilah kerusakan pada mukosa lambung (Razak dkk.,
2019). Ekstrak daun gaharu diduga dapat memberikan efek gastroprotektif terhadap
tukak lambung melalui aktivitas antioksidan dan anti-inflamasi. Oleh karena itu,
penelitian ini akan menguji efek gastroprotektif ekstrak daun gaharu pada tikus

yang diinduksi etanol.

1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah penelitian ini ialah apakah ada efektivitas antara
ekstrak daun gaharu (Aquilaria malaccensis) dan omeprazole terhadap skor jumlah
tukak, skor keparahan tukak dan pH cairan lambung pada tikus putih yang diinduksi

etanol.

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek pemberian

ekstrak daun gaharu (Aquilaria malaccensis) pada tikus putih yang diinduksi etanol.

1.3.2 Tujuan Khusus

Secara khusus, tujuan dari penelitian ini ialah sebagai berikut:

1. Mengetahui efek pemberian ekstrak daun gaharu (Aquilaria malaccensis)
terhadap skor jumlah tukak, skor keparahan tukak dan pH cairan lambung pada
tikus putih yang diinduksi etanol,

2. Mengetahui dosis uji ekstrak daun gaharu (Aquilaria malaccensis) yang
memberikan hasil optimal terhadap skor jumlah tukak, skor keparahan tukak

dan pH cairan lambung pada tikus putih yang diinduksi etanol.



1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu literatur untuk
peneliti lain dalam melakukan penelitian uji toksisitas dan uji aktivitas (khasiat)

pada tahapan uji pra-klinis dari daun gaharu Aquilaria malaccensis.

1.4.2 Manfaat Praktis
Hasil penelitian diharapkan bisa menjadi justifikasi ilmiah terhadap khasiat

daun gaharu Aquilaria malaccensis.
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